
http://inovtech.ppj.unp.ac.id/index.php/inovtech/index

Inovtech
Volume 02Number01 2020
ISSN: Print XXXX-XXXX– Online 2715-2049
DOI: 10.1007/XXXXXX-XX-0000-00

Received February 18, 2020; Revised Februaty 28, 2020; Accepted Maret 18, 2020

1

PENGARUHmPENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFmTIPE
MAKE A MATCH DENGAN MEDIA KARTU TERHADAPmHASIL BELAJAR
SISWA KELAS VIII PADA MATA PELAJARAN IPA_BIOLOGI DI SMPN 1
GUNUNG TALANG

Yori Vernando 1, Zuwirna 2
1Yori Vernando 1, 2Zuwirna 2
e-mail: yorivernando469@gmail.com

ABSTRACT
The phenomenon seen in SMP N 1 Gunung Talang is that the majority of grade VIII students
in IPA_Biologi subjects still do not exceed the KKMbyang pre-determined limits. The
teaching and learning process is still centered on the teacher (Teacher centered) and the use of
methods and media that is less varied relating to the material presented. Therefore the authors
conducted research using the MAKE A MATCH learning strategy using card media and their
effects on student learning outcomes. The purpose of this study was to determine the effect of
the application of Make A Match Learning Strategies using card media to the learning
outcomes of IPA_Biologi in Class VIII of SMP N 1 Gunung Talang.
This research uses a quantitative method in the form of quasy experiment. The population in
this study were all eighth grade students of SMP N 1 Gunung Talang which consisted of 7
classes, namely VIII.1 to VIII.7, with 203 students. Samples were taken by purposive
sampling technique, class VIII.4 as the experimental class and class VIII.6 as the control class.
Data collection using objective tests of 40 items, data collection tools in the form of test sheets.
The type of research data in the form of student learning outcomes data and data sources are
student grades. Data that can be analyzed using t-test.
The results of the study showed the average value of the experimental class applying the Make
A Match Learning Strategy using 83.16 card media while the average value of the control
class was 78. Based on the t-test calculation, it was obtained tcount 2.715 while the table on
the significance level α 0.05 was 2,000 . If compared, then the t-count is greater than the table
that is 2.715> 2,000. Thus, it can be concluded that there is a significant difference between
the learning outcomes of students applying the Make A Match Learning Model assisted by
card media compared to the learning outcomes of students who apply the Conventional
Learning Model in IPA_Biologi subjects in class VIIImSMP N 1 Gunung Talang. Thus the
use of the Make AmMatch Learning Model using card media has a positive effect on student
learning outcomes in IPA_Biologi subjects in class VIII of SMP N 1 Gunung Talang.

Keywords: Make A Match Strategy, learning outcomes

ABSTRACT
Fenomena yang dilihat di SMP N 1 Gunung Talang bahwa sebagian besar nilai siswamkelas
VIII pada matavpelajaran IPA_Biologi masih belum melampaui batas KKMbyang sudah
ditetapkan sebelumnya. Proses belajar mengajar masih terpusat pada guru (Teacher centred)
serta penggunaan metode dannmedia yang kurang bervariasi yang berkaitan dengan materi
yang disampaikan. Oleh sebab itu penulis melakukan penelitian menggunakan strategi
pembelajaran MAKE A MATCH menggunakan media kartu dan pengaruhnya terhadapuhasil
belajar siswa. Tujuan penelitian ini untukomengetahui pengaruh penerapan Strategi
Pembelajaran Make A Match menggunakan media kartu terhadap hasil belajar IPA_Biologi di
Kelas VIII SMP N 1 Gunung Talang.

Penelitianpini menggunakan metode kuantitatifyberbentuk quasy experiment. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswarkelas VIII SMP N 1 Gunung Talang yang terdiri 7
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kelas yaitu kelas VIII.1 sampai Kelas VIII.7, dengantjumlah siswa sebanyak 203 orang.
Sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling, kelaskVIII.4 sebagai kelasmeksperimen
dan siswa kelas VIII.6 sebagai kelasmkontrol. Pengumpulan datammenggunakan tes objektif
sebanyak 40 butir soal, alat pengumpul data berupa lembaran tes. Jenis data penelitian
berupa data hasil belajar siswa dan sumber datanya adalah nilai siswa. Data yangmdidapat
dianalisis menggunakan t- Tes.

Hasil penelitianMmenunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen menerapkan Strategi
Pembelajaran Make A Match menggunakan media kartu 83,16 sementara nilai rata-rata kelas
kontrol 78. Berdasarkanmperhitungan uji t (t-Test) diperoleh thitung 2,715 sedangkan ttabel

padamtaraf signifikansi α 0,05 adalah 2,000. Jika dibandingkan, maka thitung lebih besarmdari
ttabel yaitu 2,715 > 2,000. Dengan demikian, dapatmdisimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikanmantara hasil belajar siswa yang menerapkan ModelmPembelajaran Make A
Match berbantuan media kartu dibandingkan dengan hasil belajar siswamyang menerapkan
Model Pembelajaran Konvensionalmpada mata pelajaran IPA_Biologi dikelas VIIImSMP N
1 Gunung Talang. Dengan demikian penggunaan Model Pembelajaran Make AmMatch
menggunakan media kartu berpengaruh positif terhadap hasilmbelajar siswa pada mata
pelajaran IPA_Biologi di kelas VIII SMP N 1 Gunung Talang.

Kata Kunci : Strategi Make A Match, hasilmbelajar

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, distribution,
and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2017 by author and Universitas Negeri Padang.

A. Pendahuluan
Pendidikan merupakanmsalah satu faktor menjamin persaingan suatu negara

dalam kompentensi global, karena pendidikanmmempunyai tugas menyiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Untuk itu perlu meningkatkan mutu pendidikan
dengan berbagaimcara, salah satunya adalah berusaha memahamimbagaimana
karakter peserta didik, dan bagaimana caranya informasi yangmdiperoleh dapat
diproses dalam pikiran mereka. Perlu disadari peserta didik adalah sumbermdaya
manusia yang merupakan aset bangsa yang sangat berharga. Oleh sebabmitu perlu
diupayakan penerapan model pembelajaran yangmtepat dan media pendukung agar
menghasilkan lulusanmyang benar-benar kreatif dan inovatif, sehingga potensi yang
ada pada diri pesertamdidik dapat berkembang secaramutuh dan optimal. Seperti yang
terdapat dalammUndang - Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikanmnasional dinyatakan bahwa pendidikan adalahmusaha sadar dan
terencana untuk mewujudkanmsuasana belajar dan proses pembelajaran agarmsiswa
secara aktif menegembangkan potensimdirinya untuk memiliki kekuatan
spiritualmkeagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlakmmulia, serta
keterampilanmdiperlukan dirinya di masyarakat, bangsa danmnegara.

Berdasarkanmobservasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 27
September 2017 di SMPN 1 Gunung Talang dengan Ibuk Sixteen Junita Srihartati
S.Pd bahwa dalam proses pembelajaran ditemukan beberapa fenomena diantaranya,
keaktifan siswa masih kurang, kebanyakan siswa tidak serius dalam mengikuti
pelajaran, media yang digunakan masih sederhana, dan strategi pembelajaranmyang
digunakan kurang menarik perhatian dan minat belajarmsiswa, serta hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA belum mencapai tujuan yang diinginkan. Kebanyakan
siswa tidak memperhatikan guru dalam menerangkan pelajaran, siswa asik berbicara
dari pada mendengarkanmguru yang sedang menerangkan pelajaran. Siswa
kebanyakan melakukan kegiatannya sendiri didalam proses pembelajaran. Peran guru
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masihmsangat dominan, sementara siswa kebanyakanmpasif. Strategi pembelajaran
yangmditerapkan tidak membuat siswa aktif dalam. Siswa belummmendapatkan hasil
belajar yangmmaksimal seperti yang diharapkan.

Berdasarkan data dari guru masihmbanyak siswa yang memiliki hasil
belajarmdibawah KKM terkhusus pada matampelajaran IPA_Biologi. Seperti yang
tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata - rata Nilai IPA_BIOLOGI Siswa SMPN 1 Gunung Talang Tahun
Ajaranm2016/2017

No. Kelas KKM Nilai Rata - rata
IPA

JumlahmSiswa
(Orang)

1 VIII 1 80 78 29
2 VIII 2 80 78 28
3 VIII 3 80 77 28
4 VIII 4 80 76,5 30
5 VIII 5 80 76 29
6 VIII 6 80 76,5 30
7 VIII 7 80 75 29

Sumber: Guru IPA_Biologi kelas VIII SMPN 1 Gunung Talang

Untuk mengatasi masalah yang dihadapi siswa tersebut, salahmsatu cara yang
dapat dilakukan adalahmdengan cara menerapkan strategi pembelajaranmkooperatif.
Salah satu pembelajaran kooperatif itu adalah Make A Match..

Strategi pembelajaran Make A Matchmmengutamakan kemampuanmsosial
dalam bekerjasama, kemampuanmberinteraksi, kemampuan berfikir cepatmmelalui
permainan mencari pasangan denganmdibantu media kartu. Strategi pembelajaran
Make a Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari metode dalam
pembelajaranmkooperatif (Rusman, 2014:223). Keunggulanmstrategi ini adalah siswa
mencarimpasangan sambil belajar mengenai suatu konsep dalammsuasana
yangmmenyenangkan. Stretegi ini juga bisamdigunakan pada semua mata pelajaran
danmuntuk semua tingkatan usia anakmdidik.

Berdasarkanmuraian diatas, maka penulis melakukan penelitianmdi sekolah
tentang “Pengaruh Penerapan Strategi PembelajaranmKooperatif Tipe MAKE A
MATCH dengan Media Kartu TerhadapmHasil Belajar Siswa kelas VIII padamMata
Pelajaran IPA_BIOLOGI di SMPN 1 Gunung Talang”

B. MetodemPenelitian
Penelitianmini menggunakan metodemkuantitatif dalam bentuk quasy

experiment. Siswamdibagi menjadi dua kelas yaitu kelasmeksperimen dan kelas
kontrol. Menurut Yusuf, A. Muri (2012:78) Quasy Eksperimentmmerupakan salah
satu tipempenelitian eksperimen dimana peneliti tidakmmelakukan randomisasi
(randomnes) dalam penentuan subjekmkelompok penelitian, namun hasilmyang
dicapai cukup berarti, baikmditinjau dari validitas internal maupunmeksternal. Pada
penelitianmini perlakuan yang diberikan dimkelas eksperimen adalah
StrategimPembelajaran Make a Match, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
strategi pembelajaran yang biasa diberikan dikelas tersebut.

Menurut Arikunto (Nasehudin, Toto Syatio, 2012:120) populasi sebagai
keseluruhan objek penelitian. Sedangkan Menurut (Yusuf, A. Muri, 2006:150) sampel
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merupakan sebagianmdari populasi yang terpilih dan mewakilimpopulasi tersebut.
Sebagianmdan mewakili dalam batasan di atasmmerupakan dua kata kuncimdan
merujuk kepadamsemua cirri populasi dalammjumlah yang terbatas padammasing-
masing karakteristiknya.

Populasimdalam penelitian ini adalah seluruhmkelas VIII SMP N 1 Gunung
Talang yangmterdaftar pada tahunmajaran 2017/2018 yang berjumlah 203 orang.
Sampelmdalam penelitian ini adalahmKelas VIII.4 (kelasmeksperimen) dan kelas
VIII.6 (kelasmkontrol) yang mana masing-masing kelas berjumlah 30 orang.

Tabel 2. Rancangan Penelitian

Keterangan :
X : Perlakuanmyang diberikan kepada kelas eksperimenmyaitu penerapan strategi
pembelajaran Make a Matchmberbantuan media kartu.
Y: Perlakuan dengan pembelajaranmkonvensional
t : Tes hasilmbelajar akhir yang telah diberikanmpada kelas sampel (eksperimen
danmkontrol ).

Jenis datamyang diambil dalam penelitian inimadalah data primer yaitu yang
langsungmdiambil dari siswa.

Data yang dikumpulkanmdalam penelitian ini kemudianmdianalisis dengan uji
“t” dengan menggunakanmrumus :

12N
X 2SD

2

 

1 - 1N
X1SD

2
X -1X 2t






C. Hasil Penelitianmdan Pembahasan
Padambab ini dijelaskan deskripsimdata, analisis data danmpembahasan. Data

yang dianalisis sesuai dengan hasil temuan faktual dilapangan seperti apa adanya yang
dilaksanakan mulai dari tanggal 31 November 2018–31 Desember 2018. Hasil analisis
ini merupakan gambaran terhadap “PengaruhmPenerapan Model Pembelajaran Make
A Match MenggunakanmMedia Kartu Tehadap HasilmBelajar Siswa Pada Bidang
Studi IPA_BiologimKelas VIII di SMP N 1 Gunung Talang”. Penelitianmini
dilakukan dengan bentuk eksperimen, pada penelitianmini terdapat 2 kelas sampel
yangmmasing-masing kelas berjumlah 30 siswa. Kelas VIII.4 sebagai
kelasmeksperimen (ModelmPembelajaran Make A Match menggunakan mediamkartu)
VIII.6 sebagai kelasmkontrol (yang menerapkan modelmPembelajaran Konvensional).
Kemudian antara kedua kelas ini dilanjutkan dengan memberikan tes dalam bentuk
pilihanmganda (objektif). Jumlah butir soal yang diberikan yaitu sebanyak 40 butir
soal. Berdasarkanmpenelitian yang telah dilakukan padamkelas sampel, diperoleh

NO Group Perlakuan Hasil tes
1 Eksperimen X T
2 Kontrol Y T
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datamtentang hasil belajar siswa. (lampiran 8 dan 9). Datamtersebut diperoleh dari tes
akhir pada kegiatanmpenelitian.
1. Analisis Data

a. Uji Normalitas
Ujimnormalitas (Syafril, 2010:211) digunakanmuntuk mnengetahui

apakah data yang akanmdiolah berasl darimdata yang berdistribusi normal.
Ujimnormalitas dilakukan sebelum mengolahmdata dengan teknik korelasi
productmmoment, regresi, t-tes, anava, danmsebagainya. Ujimnormalitas
bertujuanmuntuk mengetahui apakah data yang diperolehmberasal dari data
yang berdistribusi normalmatau tidak. Pengujian ini sangat pentingmkarena
salah satu asumsi dalam pengujian statistik adalahmdata harus
berdistribusimnormal. Pada uji normalitasmini digunakan uji Liliefors seperti
yangmdikemukakan pada teknik analisismdata.

Jika Lhitung> Ltabel makamdata berdistribusi tidakmnormal.
Jika Lhitung< Ltabel maka data berdistribusimnormal.

Tabel 3. HasilmUji Normalitas Tes akhir kedua kelasmyang dijadikan
sampel

Kelas  N Lhitung Ltabel Keterangan

Eksperimen 0,05 30 0,102 0,161 Normal

Kontrol 0,05 30 0,064 0,161 Normal

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan teknik Liliefors terhadap
kelasmeksperimen (Model Pembelajaran Make AmMatch), dan kelas kontrol
(ModelmPembelajaran Konvensional), ditemukanmhasil bahwa kelas
eksperimenmmempunyai Lhitung 0,102 sedangkan Ltabel denganmN = 30 adalah
0,161 untuk tarafmsignifikan  0,05. Jadi dapat disimpulkanmbahwa pada
kelas eksperimen data berdistribusimnormal.

Sedangkan padamkelas kontrol ditemukan bahwa hasilmuntuk Lhitung

0,064 dan untuk Ltabel denganmN = 30 adalah 0,161 untuk tarafmsignifikan 
0,05. Jadi dapat disimpulkanmbahwa pada kelas kontrol datamberdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas
Ujimhomogenitas (Syafril, 2019:174) bertujuan untukmmengetahui

apakah dapat dibuktikan bahwa sampel diambil dari kelompok yangmhomogen.
Setelah pengujian normalitas dilanjutkan dengan pengujian persyarat
yangmkedua yaitu pengujianmhomogenitas. Pengujian homogenitas dengan
menggunakanmuji Barlett. Pengujian ini bertujuanmuntuk mengetahui apakah
datamberasal dari kelompok yangmhomogen, antara kelas eksperimen dan
kelasmkontrol.

Jika
2

hitung >
2

tabel maka data tidak dari kelompokmhomogen.
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Jika
2

hitung <
2

tabel maka datamberasal dari kelompok homogen.
Hasil perhitungan dapatmdilihat pada tabelberikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Kedua Kelas Sampel
Kelas  ²hitung ²tabel Kesimpulan

Eksperimen
Kontrol 0,05 1,450 3,841 Homogen

Berdasarkanmtabel di atas, tampakmbahwa harga chi kuadrat ( ²) hitung
adalah 1,450 sedangkanmharga chi kuadrat ( ²) tabel adalah 3,841 pada taraf
signifikan 0,05, maka chimkuadrat hitung<chi kuadrat tabelmyaitu 1,450 <
3,841. Jadi, disimpulkanmbahwa data dari kelasmeksperimen dan kelas
kontrol berasal dari kelompok yangmhomogen.

c. UjimHipotesis
Setelah uji homogenitasmdan uji normalitas kemudian dilanjutkan

denganmpengujian uji-t, untuk mengetahuimapakah terdapat perbedaan
yangmsignifikan untuk nilai keduamkelompok. apabila thitung< ttabel berarti
tidakmterdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok. Untuk
menguji hipotesismdalam Syafril (2010:176) digunakanmt-Test, terlebih
dahulumdata yang digunakan diuji apakah data tersebutmberdistribusi normal
dan kelompok data bervariansimhomogen . “Apabila thitung lebih besarmdari
ttabel maka untuk α 0,05 berartimterdapat perbedaan yang signifikan
untukmnilai hasil belajar tersebut. Apabila thitung lebih kecilmatau sama dengan
ttabel maka tidakmterdapat perbedaan yang signifikan untuk nilai hasilmbelajar
tersebut”

Berikut ini gambaran pengolahan data dengan uji-t :
Tabel 5.Rangkuman Ujimhipotesis penelitian

No Kelompok/
Hasil

Hasil rata -
rata kelas thitung ttabel Kesimpulan

1 Eksperimen 83,16
2,715 2,000 Signifikan

2 Kontrol 78

Dari hasil perhitungan uji t tersebut dapatmdisimpulkan bahwa hasil
belajarmsiswa yang mengikuti pembelajaran denganmStrategi pembelajaran
Make a matchlebih tinggimdibandingkan dengan hasil belajar siswamdengan
model pembelajaranmkonvensional, dan terdapatmpengaruh yang signifikan
dari hasil belajarmsiswa antara kelas eksperimenmyang menggunakan
Pembelajaran Make a Match dengan kelasmkontrol yang menggunakan
pembelajaran dengan metode pembelajaranmkonvensional.

2. Pembahasan
Penelitianmini dilakukan untuk melihatmapakah terdapat

pengaruhmpenerapan strategi pembelajaranmMake A Match terhadap hasil belajar
siswa pada matampelajaran IPA_Biologi, yang dilakukan dengan cara

2, 715
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membandingkan hasilmbelajar siswa kelompok eksperimenmyang menggunakan
Strategi Pembelajaran Make AmMatch menggunakan media kartu denganmsiswa
kelompok kontrol yang menggunakanmPembelajaran Konvensional.

Berdasarkanmhasil pengujian hipotesis yangmtelah dilakukan, jelas
terlihat terdapat perbedaan hasilmbelajar antara siswa yang belajar
denganmmenggunakan Strategi PembelajaranmMake A Match menggunakan
media kartu dengan siswa yang menggunakan pembelajaran Konvensional.
Perbedaan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari hasil rata-rata belajar siswa
ketika menggunakan Strategi Pembelajaran Make A Match menggunakan media
kartu yaitu 83,16 lebihmtinggi dari hasil rata-rata belajar siswa yang
menggunakanmpembelajaran Konvensional yaitu 78.

Berdasarkanmanalisis data yang telah dilakukan, makamuntuk menguji
keberartian hasil belajarmyang telah dirumuskan pada hipotesismkerja (H1), maka
dilakukan uji t pada tarafmnyata 0,05 dengan diperoleh thitung = 2,715 dan ttabel =
2,000 berarti thitung lebih besar dari ttabel (thitung> ttabel). Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan Hipotesis diterima. Dapatmdisimpulkan bahwa : ”Terdapat
pengaruh yangmberarti menggunakan strategi Pembelajaran Make A Match
berbantuan kartu terhadap hasilmbelajar siswa pada mata pelajaran IPA_Biologi
di Kelas VIII IPS SMP N 1 Gunung Talang“ diterima pada tarafmnyata 0,05.
Dengan demikian, penerapan pembelajaran IPA_Bilogi denganmmenggunakan
Strategi Pembelajaran Make A Match berbantuan kartu dapatmmeningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan melihat tingkat
pemahaman siswa serta banyaknya jumlahmsiswa yang tuntas pada kelas
eksperimen dibandingkan pada kelasmkontrol.disajikan untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Penerapan Strategi pembelajaran Make A Matchmberbantuan kartu ini
dalam kegiatan pembelajaranmdapat membuat suasana pembelajaran menjadi
lebih bermakna, karena memiliki unsurmpermainan, serta meningkatkan
pemahaman siswa terhadapmmateri pelajaran , dapat meningkatkanmmotivasi
belajar siswa, efektif untuk melatih kedisiplinan siswamuntuk menghargaimwaktu
dalam belajar. Model pembelajaran Make AmMatch ini dapat membuat siswa
lebih aktif dan bisa mencari tau kemampuan mereka sendiri tentang pembelajaran
IPA_Biologi.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapatmdisimpulkan bahwa, penerapan
strategi pembelajaranmMake A Match menggunakan media kartu mempunyai
pengaruhmyang signifikan terhadap hasil belajarmsiswa pada Mata Pelajaran
IPA_Biologi kelas VIIImSMP N 1 Gunung Talang.

D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Berdasarkanmhasil deskripsi data, analisis data, dan pembahasan yangmtelah
di uraikan sebelumnya, makamdapat disimpulkan bahwa, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasilmbelajar siswa yang belajar dengan
menggunakan strategi pembelajran Make AMMatch berbantuan kartu lebih tinggi
dari nilai rata-rata hasil belajarmsiswa yang menerapkan pembelajaran
konvensional. Penerapan strategi pembelajran Make a Match menggunakan
mediamkartu berbeda secara signifikan denganmpembelajaran konvensional.
Hasil belajar siswa pada matampelajaran IPA_Biologi dimkelas VIII SMP N 1



E-Tech ISSN: 2715-2049 8

(Title)

Gunug Talang pada tarafmsignifikansi α 0,05 didapatkan nilaimthitung sebesar
2,715 lebih besar dari pada nilai ttabel 2,000. Halmini menunjukan bahwa hasil
belajar siswa yang menerapkan strategi strategi pembelajran Make a Match
menggunakan media kartu berpengaruh secaramsignifikan dari hasil belajar siswa
yang belajar dengan menerapkan pmbelajaranmkonvensional.

2. Saran
a. Diharapkan kepada guru-gurumkhususnya guru yang mengajar

matampelajaran IPA_Biologi untuk dapatmmenerapkan Strategi pembelajaran
Make AmMatch dalam proses pembelajaran sebagai alternatif
pembelajaranmyang mampu meningkatkanmhasil belajar siswa.

b. Penerapan Strategi pembelajaranmMake A Match menggunakan media kartu
sebaiknya tidak hanya diterapkan pada mata pelajaran IPA_Bilogi saja. Hal ini
dimaksudkan karena pembelajaran dengan menggunakan Strategi
pembelajaranmMake A Match menggunakan mediamkartu telah memberikan
dampak positifmterhadap hasil belajar siswa, sehingga dirasa perlu diterapkan
padammata pelajaran lainnya agar dapatmmeningkatkan kemapuan, tingkat
penguasaan dan hasilmbelajar siswa dalam semua matampelajaran di sekolah.

c. Bagi Kepala Sekolah SMP N 1 Gunung Talang, pengawas maupun kepada
tenagamkependidikan yang terkait agar dapatmmeningkatkan kinerja dan
kualitasmguru khususnya guru pada mata pelajaran IPA_Bilologi melalui
penataran-penataran mengenai penerapan strategi dalam pembelajaran
sehingga dapat dipergunakan dalam kegiatan pembelajaranmuntuk
meningkatkan mutu pendidikan di masa yangmakan datang.

d. Bagimpeneliti selanjutnya untuk meneruskan penelitianmini pada pokok
bahasan yang berbeda. Karena penggunaan Strategi pembelajaranmMake A
Match tidak hanya bisa digunakanmpada mata pelajaran IPA_Bilogi saja,
melainkan juga dapatmdigunakan pada mata pelajaran lainmyang disesuaikan
dengan karakteristik akademis dan tujuannya.
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